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Abstrak
DIAN EKAWATI AHMAD 2019. Perbandingan Model Pembelajaran Sinektik dan Mind
Mapping dalam Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas IX SMP Handayani
SungguminasaKabupaten Gowa. (Dibimbing oleh Achmad Tolla dan Kembong Daeng).
Tujuan penelitian untuk (1) mendeskripsikan keterampilan menulis teks cerpen siswa
kelas IX SMP  Handayani Sungguminasa setelah menggunakan model Sinektik; (2)
mendeskripsikan keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas IX SMP  Handayani
Sungguminasa setelah menggunakan model Mind Mapping, dan (3) mendeskripsikan
perbedaan dan persamaan antara model pembelajaran Sinektik dan model Mind Mapping
terhadap pembelajaran menulis teks cerpen siswa kelas IX SMP Handayani Sungguminasa
Kabupaten Gowa.
Penelitian ini merupakan penelitian praeksperimen. Populasi penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas IX SMP Handayani Sungguminasa Kabupaten Gowa yang berjumlah
145 siswa. Penarikan sampel dengan menggunakan teknik Random Sampling.Sampel
penelitian ini adalah kelas IXB dan IXD sebanyak masing-masing 21 siswa dan 22 siswa.
Desain penelitian ini menggunakan Randomized Pretest-posttest Group Design.Teknik
pengumpulan data, yaitu data hasil belajar siswa posttest dengan menggunakan model
Sinektik pada kelas eksperimen satu dan Mind Mappingpada kelas eksperimen dua terhadap
keterampilan menulis teks cerpen. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan
statistik inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keterampilan menulis teks cerpendengan
menerapkan model Sinektik berada pada kategori cukup terampil. Dari 21 siswa, hanya 4
siswa yang tidak mencapai KKM;(2) keterampilan menulis teks cerpendengan menerapkan
model Mind Mapping berada pada kategori terampil. Dari 22 siswa, hanya 2 siswa yang tidak
mencapai KKM, dan (3)Dari hasil analisis statistik inferensial, diperoleh nilai thitung= 3,071,
sedangkan ttabel= 1,683 atau 3,071> 1,683. Hal tersebut membuktikan H0 ditolak dan H1
diterima. Dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara model Sinektik
dan Mind Mapping.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan pendidikan di
Indonesia setiap tahun semakin
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat
dari upaya pemerintah untuk
memperbaiki sektor pendidikan terutama
pada kurikulum pendidikan. Jika
dihitung, Indonesia telah mengalami
sepuluh kali perubahan. Kurikulum yang
digunakan saat ini dikenal dengan nama
Kurikulum 2013 Revisi 2017. Pada
kurikulum tersebut, guru ditekankan agar
memaksimalkan kemampuan berpikir
siswa melalui pendekatan Scientific,
sebuah pendekatan mutakhir yang lebih
menekankan pada aspek mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan
mengomunikasikan.
Kurikulum 2013 Revisi 2017
merupakan kurikulum berbasis teks
yang menekankan pada kegiatan
menulis siswa. Melalui sebuah tulisan,
siswa mampu menyusun alur
berpikirnya berdasarkan pengalaman
dan pengamatan yang dialaminya.
Menulis juga merupakan proses berpikir
kreatif yang banyak melibatkan
kemampuan berpikir siswa. Melalui
pembelajaran berbasis teks pada
Kurikulum 2013, siswa juga diharapkan
mampu memproduksi atau menulis
semua jenis teks. Adapun jenis-jenis
teks yang harus diajarkan pada jenjang
sekolah tingkat menengah pertama
adalah teks eksposisi, teks eksplanasi,
teks cerpen, teks deskripsi, dan lain-
lain.
Salah satu manfaat yang ingin
diperoleh dalam pembelajaran menulis
adalah menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan bagi siswa. Akan
tetapi, kenyataan menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis menjadi kegiatan
yang sulit sehingga siswa kurang
berminat mengikuti pembelajaran
menulis. Keterampilan yang paling sulit
dikuasai seseorang dibandingkan
dengan keterampilan berbahasa yang
lain adalah keterampilan menulis.
Pendapat ini dipahami karena menulis
merupakan aktivitas belajar pada tahap
lanjut sehingga tahapan menulis
kemungkinan akan mencapai hasil yang
maksimal jika siswa telah berhasil pada
aspek keterampilan berbicara,
membaca, dan menyimak.
Salah satu pengajaran menulis yang
dimaksud adalah keterampilan menulis
teks cerpen. Adapun sasaran yang ingin
dicapai oleh penulis cerpen adalah
menciptakan atau memungkinkan
terciptanya daya khayal pada para
pembaca seolah-olah pembaca
mengalaminya sendiri. Teks cerpen juga
merupakan bentuk tulisan yang
bertujuan memperluas pengetahuan dan
pengalaman pembaca dengan
mengimajinasikan konfilk dan
permasalahan yang dimunculkan dalam
tulisan.
Kompetensi dasar bahasa Indonesia
materi teks cerpen ada pada KD 4.6,
yaitu mengungkapkan pengalaman dan
gagasan dalam bentuk cerita pendek
dengan memperhatikan struktur dan
kebahasaan.Pada kegiatan pembelajaran
bahasa Indonesia dengan materi teks
cerpen, peneliti berasumsi bahwa
pelaksanaannya terlalu monoton.
Berdasarkan pengamatan penelitian
pada pembelajaran menulis teks cerpen,
masih banyak siswa yang kesulitan
mengungkapkan gagasannya ke dalam
bentuk tulisan. Hal ini terlihat dari hasil
penilaian yang telah dilakukan oleh
guru bidang studi bahasa Indonesia
bahwa nilai yang diperoleh siswa dari
keterampilan menulis masih banyak di
bawah KKM. Hal ini disebabkan
kurangnya moivasi diri dan minat
menulis yang membuat siswa
kemungkinan besar mengalami
kesulitan pada proses penulisan.
Model pembelajaran Sinektik
diasumsikan tepat untuk diterapkan.
Sebuah model yang efektif dan mampu
meningkatkan kemampuan siswa untuk
terampil menulis cerpen agar mudah
larut dalam mengimajinasikan suatu
cerita (Gordon dalam Joyce dan
Calhoun, 2009:269). Selain model
sinektik, model Mind Mapping juga
diasumsikan mampu meningkatkan
kreativitas siswa dalam menulis.
Dengan gambar, warna, dan kata kunci,
model Mind Mapping dapat
membangkitkan fungsi kerja otak kanan
sehingga memunculkan ide-ide baru
yang kreatif dan imajinatif. Lebih jauh,
bila dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional yang selama ini
ditetapkan dalam pembelajaran menulis
cerpen, model Mind Mapping jauh lebih
baik karena melibatkan kedua belahan
otak untuk berpikir. Tujuan dari kedua
model ini adalah menumbuhkan
kreativitas sehingga diharapkan siswa
mampu mengembangkan pikiran yang
berasal dari imajinasi atau pengalaman
dalam bentuk cerita pendek.
Hubungan teks cerpen dengan
model pembelajaran Sinektik, yakni
siswa mampu merespons gambaran
suatu cerita yang telah dilihat/dibaca
terlebih dahulu kemudian dituangkan ke
dalam cerita yang baru. Sedangkan,
dengan menggunakan model Mind
Mapping, siswa mampu menuliskan
hal-hal apa saja yang ada dipikirannya
dengan menggunakan beberapa kata
kunci, kemudian dikembangkan dalam
sebuah cerita yang utuh. Hal tersebut
memudahkan siswa untuk memancing
kreativitas dalam menulis cerita. Oleh
karena itu, model pembelajaran Sinektik
dan Mind Mapping membantu siswa
dalam proses pengimajinasian
menciptakan unsur-unsur intrinsik
dalam teks cerpen yang dibuat oleh
siswa, tetapi tetap dipengaruhi oleh
unsur ekstrinsik juga.
Setelah mengobservasi beberapa
sekolah, peneliti memilih SMP
Handayani Sungguminasa Kabupaten
Gowa di Jalan Tumanurung,
Sungguminasa, Kabupaten Gowa.
Sekolah tersebut dipilih karena
berdasarkan hasil observasi, belum ada
penelitian yang menggunakan model
pembelajaran Sinektik dan Mind
Mapping pada pembelajaran menulis
teks cerpen. Berdasarkan observasi dan
wawancara, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pada
pembelajaran menulis teks cerpen guru
biasanya menggunakan metode yang
kurang efektif. Selain itu, guru lebih
sering mendominasi kelas dan kurang
memberi kesempatan kepada siswa
untuk aktif berpartisipasi sehingga
kurang memacing siswa untuk bernalar.
Berdasarkan pemaparan tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai perbandingan
model Sinektik dengan Mind Mapping
dalam keterampilan menulis teks cerpen
siswa kelas IX SMP Handayani
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Hal
ini berdasarkan observasi awal peneliti
di lapangan, siswa kelas IX SMP
Handayani Sungguminasa Kabupaten
Gowa mengalami kesulitan dalam
menulis sebuah cerita khususnya
cerpen. Selanjutnya, peneliti berupaya
untuk mengungkapkan model Sinektik
dan Mind Mapping dalam keterampilan
menulis teks cerpen. Hal ini diterapkan
untuk mengetahui pencapaian
keterampilan siswa dalam menulis teks
cerpen dengan menggunakan model
sinektik dan Mind Mapping serta
melihat perbedaan yang signifikan
antara  model Sinektik dan Mind
Mapping sebagai model pembelajaran
yang digunakan dalam mengembangkan
pola pikir dan imajinasi siswa dalam
menuliskan sebuah cerita khususnya
cerpen.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian
Randomized Pretest-Posttest Group
Design. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas IX SMP Handayani
Sungguminasa Gowa berjumlah 145 siswa.
Sampel yang terpilih, yaitu siswa kelas
IXB yang berjumlah 24 orang sebagai kelas
eksperimen satu dan kelas eksperimen dua
adalah siswa  kelas IXD yang berjumlah 24
orang. Teknik pengumpulan data adalah
teknik berupa tes unjuk kerja. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis statistik deskriptif dan inferensial.
Analisis statistik inferensial digunakan
untuk menjawab hipotesis penelitian, yaitu
perbedaan model pembelajaran Sinektik
dan Mind Mapping
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Kaidah pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah jika nilai thitung> nilai
ttabel maka H1 diterima. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh nilai bahwa thitung
3,071>ttabel 1,683 dengan signifikansi (Sig.
2-tailed)p= 0,004 karena nilaip< α = 0,05
atau 0,004 < 0,05. Jadi, hipotesis  nol (H0)
ditolak dan hipotesis satu (H1) diterima.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai menggunakan model Sinketikdan
nilai menggunakan model Mind Mapping
padaketerampilan menulis teks cerpen
siswa kelas IX SMP Handayani
Sungguminasa Kabupaten Gowa.
B. Pembahasan
Berdasarkan nilai hasil menulis
teks cerpen siswa kelas IX SMP
Handayani Sungguminasa Kabupaten
Gowa menerapkan model Sinektikdengan
model Mind Mapping terdapat perbedaan
yang signifikan. Nilai rata-rata tes hasil
belajar siswa menulis teks cerpen setelah
diterapkan model Sinektikpada kelas IXB
maupun pembelajaran model Mind
Mapping pada kelas IXD mengalami
perbedaan. Nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas IXBdengan penerapan
model Sinektik dalam menulis teks
cerpen berada pada kategori cukup
terampil, sedangkan penerapan model
Mind Mapping pada kelas IXDdalam
menulis teks cerpen berada pada
kategori terampil berdasarkan nilai
rata-rata dari masing-masing kelas yang
disesuaikan dengan tabel kategorisasi
nilai keterampilan siswa.
Hipotesis merupakan hasil
dugaan awal atau jawaban sementara
berdasarkan latar belakang dan kajian
teori yang dikemukakan sebelumnya.
Selanjutnya, untuk memastikan bahwa
jawaban sementara atau hipotesis
tersebut terbukti dilakukan tes analisis
inferensial jenis uji-t sampel bebas
yang bertujuan membuktikan apakah
hipotesis alternatif (H1) sesuai dengan
hasil penelitian atau hipotesis nol (H0).
Uji hipotesis yang dilakukan
adalah teknik statistik inferensial jenis uji-t
sampel bebas, setelah sebelumnya
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu, uji
normalitas dan uji homogenitas.Nilai yang
dijadikan sebagai pedoman uji-t sampel
bebas adalah nilai siswa pada kelas
IXBsetelah diterapkan model Sinektik dan
kelas IXDsetelah diterapkan model Mind
Mapping.
.
Berdasarkan hasil uji-t yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil
keterampilan menulis teks cerpen dengan
menerapkan model Sinektik dan Mind
Mapping berbeda. Sehingga, ada
perbedaan yang signifikan antara kelas
yang menggunakan model pembelajaran
Sinektikdengan menggunakan model
pembelajaran Mind Mapping dalam
pembelajaran menulis teks cerpen siswa
Kelas IX SMP Handayani Sungguminasa
Kabupaten Gowa. Model pembelajaran
Mind Mapping dipercaya membantu
















































Sinektikdalam pembelajaran teks cerpen
siswa Kelas IX SMP Handayani
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Hal ini
terlihat pada jumlah siswa yang mencapai
KKM dengan menggunakan model Mind
Mapping lebih tinggi jika dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan model
Sinektik.
Adapun perbedaan dan persamaan
pada masing-masing aspek penilaian
keterampilan teks cerpen, yakni pada
aspek tema, amanat, alur, dan latar, baik
pada kelas eksperimen satu dengan
menggunakan model Sinektik maupun
kelas eksperimen dua, berada pada
kategori yang sama, yakni sangat terampil.
Hal ini sesuai dengan kelebihan pada
masing-masing model pembelajaran. Baik
model Sinektik maupun model Mind
Mapping memberikan kebebasan kepada
siswa dalam mengungkapkan pendapat
sehingga mereka dengan leluasa
berimajinasi untuk mengembangkan suatu
cerita. Pada aspek tokoh, sudut pandang,
dan pemilihan diksi serta gaya bahasa
memiliki perbedaan. Siswa yang berada
pada kelas IXD yang menerapkan model
Mind Mapping dalam penulisan teks
cerpen lebih terampil dibandingkan dengan
siswa yang berada pada kelas IXB yang
menerapkan model Sinektik. Hal ini
disebabkan karena terdapat kekuramgan
pada model Sinektik. Berdasarkan
pendapat Sakdiahwati (2008), salah satu
kekurangan model Sinektik, yakni model
ini menitikberatkan pada berpikir reflektif
dan imajinatif dalam situasi tertentu yang
kemungkinan besar siswa kurang
menguasai keterampilan menulis teks
cerpen. Sedangkan, menurut Djumingin
(2011:171), Mind Mapping mempunyai
kelebihan, yaitu peserta didik akan lebih
terarah dalam membuat suatu gagasan
berdasarkan kata kunci utama yang
dijadikan pedoman dalam
mengembangkan ide.
Pada perlakuan model Mind
Mapping terlihat siswa mampu menulis
teks cerpen dengan memerhatikan berbagai
aspek penilaian. Selain itu, model Mind
Mapping ini dapat melatih kreativitas dan
daya ingat siswa karena model ini adalah
cara termudah untuk menempatkan
informasi ke dalam otak dan mengambil
informasi ke luar otak. Mind Mapping juga
merupakan rute yang hebat bagi ingatan,
memungkinkan menyusun fakta dan
pikiran sedemikian rupa sehingga cara
kerja alami otak dilibatkan sejak awal
(Azizah, 2017:103). Hal tersebut berarti,
mengingat informasi kemudian
menuangkannya ke dalam catatan yang
ditambahkan dengan gambar dan warna
lebih mudah dan lebih bisa diandalkan
daripada membayangkan sebuah peristiwa
yang dituliskan dalam sebuah cerita
pendek.
Pada perlakuan model Sinektik,
terlihat siswa masih kesulitan dalam
mengungkapkan pendapat mereka.
Kebanyakan dari mereka merasa kurang
percaya diri dalam menyampaikan
informasi yang mereka dapatkan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sakdiahwati
(2008) yang menyatakan bahwa salah satu
kekurangan model Sinektik adalah sulit
dilakukan oleh guru dan siswa yang sudah
terbiasa menggunakan cara lama yang
menekankan pada penyampaian informasi.
Siswa terbiasa mendengarkan informasi
dari guru bukan menyampaikan informasi.
Hal ini yang mengahambat siswa untuk
menemukan analogi yang dibutuhkan




Berdasarkan tujuan dan hasil
penelitian dapat disimpulkan mengenai
perbandingan model Sinektik dan Mind
Mapping dalam keterampilan menulis
cerpen siswa kelas  IX SMP Handayani
Sungguminasa Kabupaten Gowa.
1. Keterampilan siswa dalam menulis
teks cerpen setelah diterapkan model
Sinektik berada pada kategori cukup
terampil dengan nilai rata-rata 78,19.
Jumlah siswa yang memperoleh nilai
ketuntasan 17 orang (81%) dari 21
siswa.
2. Keterampilan siswa dalam menulis
teks cerpen setelah diterapkan model
Mind Mapping berada pada kategori
terampil dengan nilai rata-rata 84,18.
Jumlah siswa yang memperoleh nilai
ketuntasan 20 orang (91%) dari 22
siswa.
3. Dari hasil analisis statistik inferensial,
diperoleh nilai thitung= 3,071,
sedangkan ttabel= 1,683 atau 3,071>
1,683. Hal tersebut membuktikan H0
ditolak dan H1 diterima. Dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara model Sinektik
dan Mind Mapping. Namun, terdapat
kesamaan kategori pada keempat
aspek penilaian, yakni tema, amanat,
alur, dan latar berada pada kategori
sangat terampil.
4.2 Saran
Berdasarkan simpulan hasil temuan
dalam penelitian ini, dikemukakan tiga
saran sebagai berikut.
1. Pembelajaran menulis teks cerpen
pada siswa SMP Hnadayani
Sungguminasa Gowa sebaiknya
dilaksanakan dengan menggunakan
berbagai model, dua diantaranya
dengan menggunakan model sinektik
dan Mind Mapping mampu membantu
siswa dalam memunculkan ide dan
mengembangkannya sehingga
keterampilan menulis siswa dapat
berkembang dengan optimal.
2. Siswa disarankan untuk terus berlatih
menulis sehingga dapat meningkatkan
keterampilan yang dimilikinya tidak
hanya cerpen, tetapi juga karya sastra
lainnya.
3. Diharapkan kepada para peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan
model Sinektik dan Mind Mapping
dalam pembelajaran menulis teks
cerpen maupun karya sastra lainnya.
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